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ABSTRAK

Pada awal pemerintahan Orde Baru, yaitu dalam kurun waktu antara 1966-
1974 Presiden Soeharto mencanangkan program pembangunan dengan
menekankan pada pembangunan ekonomi yang berorientasi pertumbuhan yaitu
dengan cara menumbuhkan stabilitas keamanan, baik secara nasional maupun
regional. Hal ini menimbulkan reaksi berupa respons atau tanggapan dari
masyarakat umum Kkhususnya pers. Salah satu media cetak atau pers yang
melakukan tanggapan itu adalah Suara Muhammadiyah. la merupakan organ
resmi milik Muhammadiyah yang berperan sebagai alat komunikasi dari
Muhammadiyah kepada anggota-aggotanya maupun pihak luar. Oleh karena itu,
penting untuk diteliti respons Suara Muhammadiyah terhadap kebijakan ekonomi
Presiden Soeharto. Rumusan masalahnya adalah apa saja kebijakan ekonomi
Presiden Soeharto?, bagaimana perkembangan Suara Muhammadiyah pada
masanya?, dan bagaimana respons Suara Muhammadiyah terhadap kebijakan
Presiden Soeharto tersebut?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisa isi yaitu suatu pendekatan
yang digunakan untuk mengamati dan mengukur isi komunikasi dan sering
digunakan untuk mengkaji pesan-pesan media. Dengan demikian pendekatan ini
mengkaji isi secara kuantitatif yang mengandung asumsi bahwa frekuensi
kejadian dari berbagai sifat isi itu sendiri dan merupakan faktor penting dalam
proses komunikasi dalam keadaan-keadaan tertentu. Sementara itu teori yang
digunakan dalam penelitian ini merujuk pada beberapa konsep yaitu majalah
Suara Muhammadiyah dan kebijakan. Metode penelitian ini menggunakan metode
sejarah yang mencakup 4 tahapan yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan
historiografi.

Penelitian ini menghasilkan temuan sebagai berikut: pertama, kebijakan
ekonomi yang diberlakukan oleh Presiden Soeharto terdiri dari stabilisasi yang
diikuti rehabilitasi ekonomi, kebijakan pembangunan, kebijakan harga dan
pangan. Kedua, perkembangan Suara Muhammadiyah dalam rentang waktu tahun
1966 sampai tahun 1974 ditampilkan menjadi Suara Muhammadiyah Wajah dan
Gaya Baru (WGB) dengan harapan menjadi majalah yang berbobot dan bermutu
sehingga digemari warga Muhammadiyah maupun masyarakat umum. Ketiga,
respons Suara Muhammadiyah terhadap kebijakan pemerintah tidak berupa
kritikan yang menjatuhkan kekuasaan, tetapi kritikan yang membangun dan
membantu pemerintah dalam menjalankan kekuasaannya. Selain respons berupa
kritikan, terdapat respons berupa dukungan yang dianggap oleh Muhammadiyah
sesuai dengan prinsip ideologinya yaitu amar ma ruf nahi munkar dan respons
berupa penolakan yaitu tanggapan yang tidak sesuai dengan prinsip ideologi
organisasi tersebut.

Kata kunci: Suara Muhammadiyah, respons, kebijakan ekonomi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sejak abad ke-19, media cetak seperti surat kabar atau majalah merupakan
bahan dokumenter yang sangat berharga. Sebagai sumber informasi, surat
kabar tidak hanya memuat data yang menunjukkan fakta suatu peristiwa tetapi
juga memuat opini, interprestasi dan pikiran-pikiran spekulatif. Dengan
demikian penggunaan media cetak ini dapat memberikan pengaruh bagi
pembacanya yang pada akhirnya digunakan sebagai kekuatan politik dan
keagamaan sebagai sarana untuk mengaktualisasikan ide-ide dan kondisi yang
ingin dicapainya.

Pada perkembangannya istilah ini diberi pengertian dengan penerbitan
Pers. Pers telah menjadi sumber sejarah yang dapat direkonstruksi. Pers
mempunyai kontribusi dalam pembentukan karakter bangsanya, mempunyai
andil saat melawan kolonialisme dan berjuang dalam mempertahankan
kemerdekaan bangsa yang masih muda usianya. Demikian halnya dengan pers
Islam, pers Islam muncul seiring dengan menguatnya semangat nasionalisme.
Para perintis Pers Islam Indonesia, pada awalnya tumbuh sebagai akibat dari
keterlibatan mereka dalam penerbitan-penerbitan milik Belanda.?

Kemunculan pers Islam dimulai pada awal abad ke-20, bersamaan dengan

kelahiran dan penyebaran ide-ide reformasi yang berkembang di Timur

'Aprini Erlina, “Sejarah Pertumbuhan Pers Islam Indonesia: Studi Kasus Panji
Masyarakat Pada Masa Kepemimpinan Prof. Dr. Hamka (1959-1981)”, Skripsi (Jakarta: Jurusan
Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Syarif Hidayatullah, 2006), tidak
dipublikasikan, him. 2-3.

2 Ibid., him. 2.



Tengah, terutama dari Mesir. Penyebaran ini begitu luas hingga ke Jawa dan
melahirkan gerakan Jami’at Khair. Para anggota organisasi ini kemudian
menyebar dan mendirikan organisasinya sendiri, seperti K. H. Ahmad Dahlan
yang mendirikan Muhammadiyah.® Organisasi-organisasi tersebut membangun
suatu iklim diskusi bagi pemikiran Islam dalam skala yang lebih luas dan
memunculkan kebutuhan akan pers Islam. Organisasi inilah yang merintis
majalah Suara Muhammadiyah sejak Januari 1915 M atau tahun 1333 H, 3
tahun setelah Muhammadiyah didirikan dan dideklarasikan (18 November
1912/18 Dzulhijah 1330 H).* Semula bernama Sworo Muhammadiyah dengan
persebarannya ke seluruh penjuru Nusantara dengan menggunakan bahasa
Melayu, berjasa menyatukan Nusantara Indonesia sebelum Sumpah Pemuda
diikrarkan oleh para pemuda di tahun 1928.°

Suara Muhammadiyah sering disingkat menjadi SM. SM merupakan suatu
lembaga pers yang dikelola oleh Muhammadiyah dan sudah diformat dalam
bentuk majalah yang sekaligus berfungsi sebagai alat komunikasi dari
Muhammadiyah yang bertugas menyampaikan komunikasi intern dan
komunikasi ekstern kepada pihak luar (instansi pemerintah, partai-partai

politik, organisasi massa dan sebagainya).®

* Ibid., him. 4.

* Ichsan Wibowo Saputro, “Peran Persyarikatan Muhammadiyah dalam Melaksanakan
Pendidikan ~ Agama Islam bagi Warga Muhammadiyah: Studi terhadap Surat Kabar
Muhammadiyah pada tahun 1915-1945”, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan , UIN Sunan Kalijaga, 2014), tidak dipublikasikan, him. 39.

® Lihat Suara Muhammadiyah, 01/99, 1-15 Januari 2014, him. 6.

® Lihat Suara Muhammadiyah, No. 1 & 2/46/Januari 1966, him. 23.



Pada masa transisi dari Presiden Soekarno kepada Presiden Soeharto yaitu
pada tanggal 11 Maret 1966, kehidupan pers dibayangi pertarungan politik
ideologi menuju transisi kehidupan pers yang lebih mengabdi kepada
kepentingan ekonomi. Menurut Jakob Oetama, pers mempunyai kaitan dengan
masalah-masalah kekuasaan. Pers sebagai suatu institusi yang memiliki
pengaruh dan memberikan efek tertentu kepada pembacanya, dan juga mampu
mempengaruhi sikap politik pembacanya.®

Situasi politik dan ekonomi pada tahun 1960-an berada dalam titik yang
paling kritis dalam sejarah. Hal itu diakibatkan oleh perebutan kekuasaan
antara Presiden Soekarno, Angkatan Darat dan PKI yang justru mengabaikan
masalah-masalah ekonomi. Selanjutnya muncullah Jenderal Soeharto yang
mengklaim ingin memurnikan pelaksanaan UUD °’45 dan Pancasila secara
murni dan konsekuen. Pada awal pemerintahannya, ia dihadapkan pada dua
persoalan besar sebagai warisan sejarah pemerintahan Soekarno yaitu
instabilitas politik dan lumpuhnya ekonomi negara dengan laju inflasi yang
sangat tinggi.® Melihat tantangan atas kedua persoalan tersebut maka sejak

tahun 1968 presiden mencanangkan program pembangunan ekonomi yang

" Menurut catatan sejarah awal pemerintahan Soeharto adalah sejak diserahkannya Surat

Perintah 11 Maret (Supersemar) 1966 dari Presiden Soekarno kepada Letjen Soeharto. Supersemar
merupakan pangkal sejarah naiknya Soeharto menjadi presiden RI yang kedua. Pada tanggal 9 Juni
1966 Supersemar dikukuhkan oleh MPRS menjadi ketetapan MPRS No [IX/MPRS/1966.
Bersamaan dengan itu Supersemar ditetapkan sebagai salah satu sumber hukum RI dalam Tap
MPRS No XX/MPRS/1966 mengenai memorandum DPR-GR tentang sumber tertib hukum RI dan
tata urutan peraturan perundangan RI. Dengan demikian Supersemar dianggap sebagai landasan
dan politik bagi keberadaan pemerintahan Soeharto. Lihat Muhammad Shokheh, Dari Konfrontasi
Menuju Akomodasi: Relasi Islam- Negara di Indonesia Masa Orde Baru 1966-1998 (Semarang:
UNNES Press, 2008), him. 19.

8 |gnatius Haryanto, Indonesia Raya Dibredel (Yogyakarta: LKIS, 2006), him. 4-5.
® Ibid., him. 21.



berorientasi pertumbuhan.® Pembangunan ekonomi tersebut dilandasi tiga
prasyarat penting yaitu: stabilitas nasional, pertumbuhan ekonomi, dan
pemerataan. Soeharto berprinsip bahwa pembangunan ekonomi memerlukan
stabilitas keamanan, baik secara nasional maupun regional. Keamanan dalam
negeri harus terjamin agar penanaman modal asing yang diperlukan tidak
terganggu.™

Studi ini sendiri ingin membicarakan salah satu pers Islam yaitu Suara
Muhammadiyah sampai terjadinya peristiwa 15 Januari 1974 (Malapetaka 15
Januari 1974) yang menyebabkan banyak pers mendapatkan pembredelan dari
pemerintah. Secara tidak langsung, pers dituduh pemerintah ikut
bertanggungjawab atas terjadinya peristiwa tersebut. Akan tetapi SM tidak
mendapatkan pembredelan seperti yang terjadi pada pers-pers lain, bahkan
majalah ini tetap eksis dan berkembang sampai sekarang. Hal ini dibuktikan
dengan adanya sebuah pernyataan di dalam Suara Muhammadiyah No. 15 &
16 pada bulan Agustus tahun 1966, bahwa SM-lah satu-satunya penerbitan pers
(majalah/sk) bukan saja di kalangan Muhammadiyah tetapi bahkan di seluruh
penerbitan di Indonesia yang dapat terus terbit dengan nama yang sama, yaitu
Suara Muhammadiyah. la satu-satunya majalah di Indonesia yang paling
panjang usianya dan dapat mempertahankan hidupnya seperti panjangnya usia

organisasi yang menerbitkannya yaitu Muhammadiyah. SM mulai terbit tahun

“lbid,. him. 22.
1 Asvi Warman Adam, Soeharto: Sisi Gelap Sejarah Indonesia (Yogyakarta: Ombak,
2006), hlm. xi.



1915 yang berarti ia terbit 3 tahun setelah berdirinya Muhammadiyah pada
tahun 1912.%

H. Mohammad Sakir mengemukakan bahwa selain majalah Suara
Muhammadiyah dan majalah Suara Aisyiyah yang kini masih tetap eksis,
setidaknya ada 25 buah majalah/bulletin milik Muhammadiyah atau yang
dikelola oleh warga Muhammadiyah yang sudah pernah terbit. Arsip media
tersebut dapat dijumpai di Perpustakaan Nasional RI, misalnya majalah Al-
Fatch (1939-1942), Annida (1927-1928), Arabic Monthly Paper (1928),
Bahteramasa (1936), Berita (1930), Berita Tahunan Muhammadiyah Hindia
Timour (1929), Brantas (1936-1938), Fadjar (1960-1963), Halal Bihalal
(1934), Hoedaya (1932), Kemaoean Zaman (1928), Kentongan (1941),
Madrasah Moehammadijah (1939-1940), Al-Mahdi (1928-1930), Menara
Koedoes (1925-1930), Menara Ngampel (1926), Miratoel Moehammadijah
(1926-1927), Moehammadi (1929-1932), Penerangan Islam (1928), Penjiar
Islam (1941), Perikatan (1933), Poestaka Moehammadijah Dairah Banjoemas
(1929), Suluh Pendidikan Moehammadijah (1954-1955), Tacawoeff Islam
(1929-1931), Tjahaja (1937-1938), dan Batjaan Moerid (1940-1941). Dari 25
majalah tersebut, hingga saat ini tidak ada yang terbit.**

Keadaan ekonomi akibat warisan dari pemerintahan sebelumnya yang
begitu memprihatinkan, mendorong Presiden Soeharto melakukan tindakan

represif baik terhadap pers, mahasiswa maupun kelompok masyarakat yang

12 |_ihat Suara Muhammadiyah, no. 15 & 16/46/Agustus 1966, him. 4.

3 | embaga Pustaka dan Dokumentasi Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Dinamika
Pemikiran Islam dan Muhammadyah: Almanak Muhammadiyah tahun 1997 M/1417-1418 H
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1996), him. 172-174.



mencoba melakukan kritik tajam terhadap kebijakan pemerintah.*
Pembredelan surat kabar dan majalah tidak hanya berupa ancaman, tetapi juga
menjadi kenyataan. Banyak surat kabar ataupun majalah yang mengalami hal
tersebut. Media massa diarahkan menjadi corong penguasa atau memihak pada
penguasa, maka surat kabar yang tidak mematuhi kebijakan tersebut akan
mengalami pembredelan. Berkaitan dengan pers yang dikaji dalam penelitian
ini, yaitu Suara Muhammadiyah juga melakukan kritikan atau tanggapan
terhadap kebijakan politik dan ekonomi yang diberlakukan oleh Presiden
Soeharto. Akan tetapi majalah ini tidak mendapatkan pembredelan seperti pers
yang lain. Karena sesuai dengan organisasi induknya yaitu Muhammadiyah,
Suara Muhammadiyah bergerak dalam Da’wah Islam dan amar ma ruf nahi
munkar. Uraian yang dijelaskan di atas menjadikan alasan penulis untuk
meneliti Suara Muhammadiyah beserta responsnya terhadap kebijakan politik
dan ekonomi Presiden Soeharto yang berlangsung dari tahun 1966 sampai
dengan 1974.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Pers yang dikaji dalam penelitian ini adalah Suara Muhammadiyah, yaitu
majalah atau pers Islam yang dikelola oleh Muhammadiyah yang masih tetap
eksis dari mulai terbit tahun 1915 sampai sekarang. Pokok masalah yang dikaji
adalah  respons-respons Suara Muhammadiyah yang kemungkinan
menyebabkan bertahannya majalah ini dan tidak mengalami pembredelan

seperti pers-pers lain yang mengalami hal tersebut. Kebijakan Soeharto yang

4 Asvi Warman Adam, Soeharto: Sisi Gelap Sejarah Indonesia (Yogyakarta: Ombak,
2006), hlm. xi.



dikaji dalam penelitian ini adalah kebijakan ekonomi yang diberlakukan
Soeharto dalam rentang waktu 1966-1974. Kritikan-kritikan pers pada rentang
waktu itu dianggap menghambat pembangunan ekonomi karena stabilitas
keamanan menjadi terganggu.

Batas tahun yang diteliti yaitu antara tahun 1966 sampai dengan 1974.
Dipilih tahun 1966 karena pada tahun ini merupakan terjadinya masa transisi
pemerintahan dari Soekarno ke tangan Soeharto pada tanggal 11 Maret 1966.
Pada periode ini, sikap dan perlakuan penguasa terhadap pers non/anti komunis
sebagai partner of power-nya untuk “mengganyang” PKI dan simpatisan-
simpatisannya dan kemudian untuk meruntuhkan kekuasaan Soekarno.
Muchtar Lubis menyebut bentuk hubungan pers dengan penguasa pada tahun-
tahun pertama Soeharto berkuasa dengan istilah “bulan madu”.*® Hal ini
dilakukan Soeharto agar pers menjaga keamanan nasional dari ancaman-
ancaman dari dalam dan luar negeri untuk bertindak dengan kesadaran sebagai
pengawal Pancasila, lima prinsip-prinsip ideologis bangsa.™

Penelitian ini dibatasi sampai tahun 1974 karena tertuju pada peristiwa
Malari (Malapetaka 15 Januari 1974). Peristiwa ini dipicu oleh semakin
meningkatnya protes-protes mahasiswa, pers pun semakin mempertajam Kritik-
kritiknya terhadap pemerintah dan kebijakan-kebijakan politik yang
diambilnya. Hal ini tentu saja menimbulkan reaksi yang semakin keras dari

penguasa Yyaitu dengan dilakukannya pembredelan secara massal oleh

65.

>Akmad Zaini Abar,1966-1974: Kisah Pers Indonesia (Yogyakarta: LKIS, 1995), him.

' David T. Hill, Pers di Masa Orde Baru, terjemah oleh Gita Widya Laksmini

Soerjoatmodjo (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), him. 6.



pemerintah, terutama terhadap pers yang dianggap sangat Kritis terhadap

penguasa.’’ Agar lebih sistematis, maka penelitian ini dipandu dengan

beberapa pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Apa saja kebijakan-kebijakan yang diberlakukan oleh Soeharto untuk
memulihkan stabilitas ekonomi negara?

2. Bagaimana perkembangan Suara Muhammadiyah pada tahun 1966-1974?

3. Bagaimana respons Suara Muhammadiyah terhadap kebijakan-kebijakan
ekonomi Presiden Soeharto?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan perkembangan Suara Muhammadiyah pada tahun 1966-
1974.

2. Mengetahui kebijakan ekonomi Presiden Soeharto dalam memulihkan
kembali stabilitas ekonomi yang sempat terpuruk akibat warisan dari
pemerintahan sebelumnya, yaitu Presiden Soekarno.

3. Memahami respons-respons yang terdapat di dalam Suara Muhammadiyah
terhadap kebijakan-kebijakan ekonomi Presiden Soeharto.

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Bahan pelengkap informasi tentang sejarah Pers Islam di Indonesia pada
umumnya dan sejarah Suara Muhammadiyah pada khususnya.

2. Menumbuhkan pemahaman mengenai pemikiran-pemikiran ekonomi

Muhammadiyah yang terdapat di dalam Suara Muhammadiyah.

17" Zaini Abar, 1966-1974: Kisah Pers Indonesia, him.73.



D. Tinjauan Pustaka

Berbicara mengenai perkembangan Suara Muhammadiyah di Indonesia,
bukan merupakan hal yang baru dalam sejarah. Majalah Suara Muhammadiyah
ini terbit setiap 2 minggu sekali dan telah menjadi media resmi dari
Muhammadiyah untuk mensosialisasikan ide dan gagasan yang diemban oleh
Muhammadiyah. Dalam tulisan ini digunakan dokumen dan bukti sejarah
dalam mengkaji respons majalah Suara Muhammadiyah terhadap kebijakan
ekonomi Presiden Soeharto tahun 1966-1974.

Keberadaan hasil penelitian tersebut diposisikan sebagai kajian pustaka
serta referensi untuk penelitian ini. Penelitian ini difokuskan pada Majalah
Suara Muhammadiyah antara tahun 1966-1974 yang bertujuan untuk
melengkapi atau sebagai pelengkap penelitian-penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya. Oleh karena itu digunakan beberapa penelitian sebagai
pembanding penelitian yang dilakukan, di antaranya adalah:

Pertama, penelitian yang dilakukan Ichsan Wibowo Saputro dalam
skripsinya yang berjudul “Peran Pers Persyarikatan Muhammadiyah dalam
Pelaksanaan Pendidikan Agama Bagi Warga Muhammadiyah (Studi terhadap
Surat Kabar Suara Muhammadiyah pada tahun 1915-1954)”, 2014, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian ini dijelaskan
tentang pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi warga Muhammadiyah
pada tahun 1915-1945 dan telah menempati posisi sebagai salah satu unsur
yang penting dalam Pendidikan Agama Islam bagi masyarakat. Pola

Pendidikan Agama Islam vyang dilaksanakan oleh surat kabar Suara
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Muhammadiyah pada tahun 1915-1945 tercatat sangat beragam pada rentang
tahun 1921-1925 yaitu dalam bentuk voorstel maupun tanya jawab. Jawaban
atas pertanyaan maupun perbedaan pendapat di kalangan warga
Muhammadiyah pada tahun-tahun setelahnya biasanya dibukukan dalam
bentuk kitab yang terlebih dahulu telah disidangkan oleh Majelis Tarjih.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Yuyun Nailufar dalam skripsinya
yang berjudul “Studi Tentang Materi dan Metode Dakwah Majalah Suara
Muhammadiyah Yogyakarta (Analisis Isi Rubrik Hikmah Periode 2004)”,
2005, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini
menjelaskan tentang materi atau pesan dakwah yang disampaikan dalam rubrik
hikmah majalah Suara Muhammadiyah yang mengarah pada materi akhlak
dengan pokok bahasan tentang akhlak diri sendiri. Metode dakwah yang
dipakai dalam rubrik hikmah majalah Suara Muhammadiyah adalah metode
hikmah dan mau’izhah hasanah. Adapun metode yang tidak dipakai adalah
metode mujadalah.

Ketiga, Agus Purnomo dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Isi pada
Kolom Khotbah Jum’at di Majalah Suara Muhammadiyah (edisi Juli 2002-Juni
1003)”, 2004, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini
menjelaskan tentang teks khutbah Jum’at yang mengandung pesan dakwah
berjenis akhlak yang paling banyak muncul dari pada pesan berjenis agidah
dan syari’ah.

Keempat, Haidir Fitra Siagan dalam skripsinya yang berjudul “Tanggapan

Pimpinan Muhammadiyah Sulawesi Selatan Terhadap Majalah Suara
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Muhammadiyah”, 1999, Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Hasanuddin Ujung Pandang. Skripsi ini menjelaskan bagaimana tanggapan
para Pimpinan Muhammadiyah mulai tingkat daerah dan tingkat wilayah yang
ada di Sulawesi Selatan terhadap majalah resmi organisasinya yakni Suara
Muhammadiyah. Hal itu bertujuan untuk mengetahui penilaian pimpinan
Muhammadiyah Sulawesi Selatan terhadap perwajahan, isi rubrik, kualitas
kertas, pelaksanaan fungsi majalah Suara Muhammadiyah serta untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pimpinan Muhammadiyah untuk
membaca majalah Suara Muhammadiyah.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah disebutkan di atas, penulis
belum menemukan pembahasan tentang tanggapan atau respons Suara
Muhammadiyah terhadap kebijakan ekonomi Presiden Soeharto pada tahun
1966-1974. Penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran umum
mengenai sejarah berdirinya Suara Muhammadiyah, materi-materi tentang
keislaman di dalam Suara Muhammadiyah serta penilaian pimpinan
Muhammadiyah terhadap perwajahan, isi rubrik, kualitas kertas dan
pelaksanaan fungsi Suara Muhammadiyah. Oleh karena itu, dalam studi ini
peneliti mencari pembahasan yang baru untuk melengkapi dan menjawab
permasalahan yang dirumuskan di atas. Setelah mengetahui deskripsi tentang
karya-karya di atas, terkait dengan penelitian mengenai Suara Muhammadiyah
maka dapat diketahui bahwa tulisan ini merupakan pelengkap dari karya-karya

sebelumnya.
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E. Landasan Teori

Penelitian ini  merupakan penelitian sejarah yang bermaksud
merekonstruksi sejarah masa lampau secara kronologis dan sistematis.
Penelitian ini mengangkat sejarah pers Islam sebagai objek kajian, dengan
fokus kajian respons Majalah Suara Muhammadiyah terhadap kebijakan
ekonomi Presiden Soeharto tahun 1966-1974 M.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisa
isi yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk mengamati dan mengukur isi
komunikasi dan sering digunakan untuk mengkaji pesan-pesan media. Dengan
demikian pendekatan ini mengkaji isi secara kuantitatif yang mengandung
asumsi bahwa frekuensi kejadian dari berbagai sifat isi itu sendiri dan
merupakan faktor penting dalam proses komunikasi dalam keadaan-keadaan
tertentu.’® Berdasarkan pendekatan tersebut, maka penelitian ini didukung oleh
beberapa konsep. Konsep-konsep tersebut adalah sebagai berikut:

1. Majalah Suara Muhammadiyah
Majalah merupakan salah satu media informasi tulisan yang berbentuk
buku dan berisi berbagai macam liputan berita, artikel, cerita, iklan dan
sebagainya yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran kuarto atau folio.
Majalah biasanya terbit teratur baik seminggu sekali, dua minggu sekali, dan
satu bulan sekali.” Perbedaan majalah dengan media cetak lainnya adalah

pertama, majalah umumnya memiliki sampul, sementara koran tidak

'® Don Michael Flournoy, Analisa Isi Surat Kabar-Surat Kabar Indonesia, terjemah oleh
Drs. Akhmadsyah Naina (Yogyakarta: UGM Press, 1989), him. 12.

9 vosal Iriantara, Manajemen Media Massa (Banten: Universitas Terbuka, 2014), him.
6.15.



13

memiliki sampul. Sampul majalah pada umumnya dicetak di atas kertas
yang lebih tebal dibandingkan kertas yang dipakai untuk isi majalah. Kedua,
majalah disajikan dalam tata warna dan dengan menggunakan kertas yang
umumnya lebih baik mutu dan jenisnya dari kertas koran.

Suara Muhammadiyah sudah diformat dalam bentuk majalah. Majalah
ini merupakan organ® resmi dalam Muhammadiyah. Kemodernan
organisasi Muhammadiyah yang terinspirasi dari organisasi Nasrani modern
yang dibawa oleh bangsa-bangsa lain telah memberikan efek modernisasi
pula kepada Suara Muhammadiyah. Sebagai organisasi pers milik
Muhammadiyah, diharapkan dalam kehidupan politik, sosial, ekonomi
maupun budaya dapat diwarnai oleh ajaran dan nilai-nilai Ilahiyah dan dapat
meningkatkan kualitas manusia pada tingkatan ahsani tagwim sebagaimana
dikehendaki oleh Al-Qur’an.?

Pada umumnya orang menganggap bahwa media massa cetak seperti
surat kabar dan majalah itu adalah pers. Oleh karena itu Kita perlu
mengetahui pengertian pers itu sendiri. Menurut Hikmat Kusumaningrat dan
Purnama Kusumaningrat kata “pers” berasal dari bahasa Belanda yang
artinya menekan atau pengepres, yang dalam bahasa Inggris berarti Press
yang juga berarti menekan atau mengepres. Jadi secara harfiah kata pers
atau press mengacu pada pengertian komunikasi yang dilakukan dengan

perantaraan barang cetakan. Kata pers atau press juga digunakan untuk

2% bid.,. him. 6. 16.

2 Organ merupakan alat perkumpulam seperti majalah dan surat kabar untuk
menyampaikan suara partai, organisasi dan sebagainya. Lihat Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), him. 967.

22 ihat Suara Muhammadiyah, no. 24/75/Desember 1990, him. 4.



14

merujuk semua kegiatan jurnalistik, terutama kegiatan yang berhubungan
dengan penghimpunan berita, baik oleh wartawan media cetak maupun oleh
wartawan media elektronik.”® Dalam perkembangannya, pers mempunyai
dua pengertian yakni pers dalam pengertian sempit dan pers dalam
pengertian luas. Pers dalam arti sempit, hanya terbatas pada media cetak,
yakni surat kabar, majalah, dan bulletin kantor berita. Pers dalam arti luas
meliputi segala penerbitan, bahkan termasuk media massa elektronik, radio
siaran, dan televisi siaran.**

Menurut Drs. F. Rachmadi pers merupakan bagian (subsistem) dari
sistem yang lebih besar yaitu sistem komunikasi. Sedangkan sistem
komunikasi merupakan bagian dari sistem kemasyarakatan. Pers, sebagai
subsistem komunikasi menduduki posisi dalam masyarakat sebagai
jembatan komunikasi timbal-balik antara pemerintah dan masyarakat serta
masyarakat dengan masyarakat.”

Pengertian pers di Indonesia juga telah tercantum dalam Undang-
Undang No. 11 Tahun 1966:

“Pers adalah lembaga kemasyarakatan, alat perjuangan nasional yang

mempunyai karya sebagai salah satu media komunikasi massa, yang

bersifat umum berupa penerbitan yang teratur waktu terbitnya
diperlengkapi atau tidak diperlengkapi dengan alat-alat milik sendiri

berupa percetakan alat-alat foto, klise, mesin-mesin stencil atau alat-alat
tehnik lainnya.”?

2 Edy Susanto, dkk,. Hukum Pers di Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 19-21.
2% Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1984), him. 145.

%> Atmadi, Bunga Rampai Sistem Pers Indonesia (Jakarta: PT. Pantja Simpati, 1985), him.
353-354.
2® Uchjana, llmu Komunikasi: Teori dan Praktek, him. 148.
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Definisi pers tersebut menunjukkan bahwa pers di Indonesia merupakan
lembaga kemasyarakatan (social institution), bukan lembaga pemerintah dan
bukan terompet pemerintah. Pers Indonesia harus mempunyai idealisme
yang jelas, yaitu alat perjuangan nasional, bukan sekedar penjual berita
untuk mencari keuntungan finansial. Pers Indonesia baik yang terbit di ibu
kota negara maupun yang terbit di ibu kota daerah tingkat | maupun daerah
tingkat 11, semuanya merasakan diri sebagai pers nasional.

Dalam masyarakat Indonesia, pers mempunyai posisi khusus yaitu
sebagai subsistem komunikasi. la menjadi jembatan komunikasi antara
pemerintah dan masyarakat atau antar masyarakat. Oleh karena itu pers
mempunyai fungsi sebagai pemberi informasi, alat pendidikan, sarana
kontrol sosial maupun sarana perjuangan bangsa untuk mendorong lahirnya
kesadaran nasional.

Idealisme yang melekat pada pers dijabarkan dalam pelaksanaan
fungsinya, selain menyiarkan informasi juga mendidik, menghibur, dan
mempengaruhi. Fungsi-fungsi tersebut yaitu:*’

a. Fungsi menyiarkan informasi (to inform)
Fungsi ini memberikan kepada khalayak pembaca surat kabar dan
majalah yang memerlukan informasi mengenai berbagai hal yaitu
peristiwva yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang

dilakukan oleh orang lain dan apa yang dikatakan orang lain.

%7 bid., him. 149-150.
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b. Fungsi mendidik (to educate)

Fungsi ini bermaksud sebagai sarana pendidikan massa, majalah dan
surat kabar memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan
sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahuannya. Tulisan-tulisan
tersebut secara implisit bisa dalam bentuk artikel atau tajuk rencana,
cerita bersambung atau berita bergambar.

c¢. Fungsi menghibur (to entertain)

Isi surat kabar dan majalah yang bersifat hiburan bisa berbentuk
cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang,
pojok, karikatur, kadang juga berita yang mengandung minat insani
(human interest). Hal ini bertujuan untuk melemaskan ketegangan
pikiran setelah para pembaca dihidangi berita dan artikel yang berat.

d. Fungsi mempengaruhi (to influence)

Fungsi inilah yang menyebabkan pers memegang peranan penting
dalam kehidupan masyarakat. Fungsi ini secara implisit terdapat pada
tajuk rencana dan artikel.

Pengalaman pahit selama 2 dekade (1945-1965), telah menimbulkan
trauma yang mendalam, sehingga mendorong usaha yang keras untuk
melahirkan suatu sistem baru yang sesuai dengan filsafat Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945, baik dalam bidang politik, ekonomi maupun
dalam bidang pers. Pada tanggal 12 Desember 1966 Presiden bersama
dengan DPR berhasil mewujudkan janji konstitusional Pasal 28 UUD 1945

dengan disahkannya Undang-Undang no. 11 tahun 1966 tentang Ketentuan-
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Ketentuan Pokok Pers (disingkat Undang-Undang Pers, 1966) yang
kemudian menjadi dasar Sistem Pers Pancasila.

Anwar Arifin, dalam bukunya yang berjudul Sistem Komunikasi
Indonesia menyatakan bahwa:

“Berdasarkan sistem tersebut, pers Indonesia dikembangkan dalam

kerangka konsepsional yang disebut pers bebas dan bertanggung jawab.

Hal itu berarti kebebasan pers Indonesia dibatasi oleh tanggungjawab,

terutama dalam melaksanakan tugas, fungsi, dan kewajiban yang

digariskan baik dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN)
maupun dalam undang-undang pers. Meskipun demikian pers Indonesia
tetap memiliki hak kontrol, kritik, dan koreksi yang bersifat konstruktif.

Dalam Undang-Undang Pers dijelaskan pula bahwa pers Indonesia

tidak dikenakan sensor dan pembredelan serta keperluan Surat Izin

Terbit (SIT), tetapi hal ini hanya berlaku dalam masa peralihan.”?®

Dalam Undang-Undang Pers (Pasal 11), dijelaskan bahwa penerbitan
pers yang bertentangan dengan Pancasila seperti halnya yang bertolak dari
paham komunisme/Marxisme-Leninisme dilarang. Demikian pula dalam
Ketetapan MPRS No. XXXII/MPRS/1966 Pasal 2 ayat 2 tercantum bahwa
kebebasan Pers Indonesia adalah kebebasan untuk menyatakan kebenaran
dan keadilan, dan bukan kebebasan dalam arti liberalisme.

Dalam ketetapan MPRS No. XXXI1/1966 tersebut ditegaskan (Pasal 2
ayat 1) bahwa kebebasan pers berhubungan erat dengan keharusan adanya
pertanggungjawaban kepada: (a) Tuhan Yang Maha Esa; (b) Kepentingan
rakyat; (c) Kelangsungan dan penyelesaian revolusi; (d) moral dan tata

susila; (e) kepribadian bangsa. Adapun dalam Undang-Undang No. 11/1966

dirumuskan 5 ayat bahwa kebebasan pers sebagai hak asasi warga negara

% Anwar Arifin, Sistem Komunikasi Indonesia (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,
2011), him. 135.
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dijamin (ayat 1) dan kebebasan pers itu didasarkan atas tanggungjawab
nasional, dan pelaksanaan kewajiban dan hak pers (ayat 2).%
Prinsip dasar dari Pers Pancasila menganut prinsip bebas dan
bertanggungjawab. Hal itu telah menjadi dasar pemikiran dari para
penyusun Undang-Undang Dasar 1945 sejak masa pergerakan dan dapat
disimak dari diskusi yang melatabelakangi lahirnya pasal 28 UUD 1945
(Kemerdekaan berserikat dan berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan
lisan dan tulisan dan sebagainya, ditetapkan dengan undang-undang). Pasal
itu menyangkut hak asasi warga negara yang harus dijamin dalam suatu
negara demokrasi.
Dalam kaitannya dengan Pers Pancasila yang telah dijelaskan di atas,
Suara Muhammadiyah mempunyai pijakan dalam pelaksanaan
penerbitannya dan sesuai dengan paham yang dianut Muhammadiyah,
yakni:*®
a. Pijakan ideal: Suara Muhammadiyah merupakan media massa Islam
yang menaruh komitmen terhadap nilai-nilai dan ajaran-ajaran Al-Qur’an
dan As-Sunnah.

b. Pijakan konstitusional: Suara Muhammadiyah merupakan media massa
yang dalam memperjuangkan nilai-nilai dan ajaran-ajaran keislaman

tunduk pada pedoman-pedoman dasar bermuhammadiyah (AD, ART,

*% 1bid., him. 136.

¥ |Lembaga Pustaka dan Dokumentasi Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Dinamika
Pemikiran Islam dan Muhammadyah: Almanak Muhammadiyah tahun 1997 M/1417-1418 H, him.
103.
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MKCH, Kepribadian Muhammadiyah, Keputusan Mu’tamar dan
Tanwir).

c. Pijakan Operasional: Suara Muhammadiyah merupakan media massa
yang melandaskan operasionalisasi dirinya pada dakwah amar ma’ruf
nahi munkar (fungsi edukasi, fungsi partisipasi, fungsi kontrol dan fungsi
informasi).

d. Pijakan profesional: Suara Muhammadiyah merupakan media massa
milik Muhammadiyah yang dalam jabatan operasionalisasi tidak
mengabaikan kaidah-kaidah jurnalisme dan perundang-undangan pers
yang berlaku.

Kebijakan

Kebijakan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kebijakan politik
dan ekonomi. Sebelum itu, kita perlu memahami tentang pengertian
kebijakan itu sendiri agar kita dapat menjaga kejelasan pemikiran kita dalam
pembahasan selanjutnya.

Kebijakan adalah salah satu konsep dalam ilmu politik.** Kebijakan
(policy) adalah suatu kumpulan keputusan yang diambil oleh seorang pelaku
atau kelompok politik, dalam usaha memilih tujuan dan cara untuk
mencapai tujuan itu. Pada prinsipnya, pihak yang membuat kebijakan-
kebijakan itu mempunyai kekuasaan untuk melaksanakan.*

Sementara itu, ilmu ekonomi adalah salah satu cabang ilmu

pengetahuan yang berdaya upaya untuk memberikan pengetahuan dan

hal. 2.

31

Miriam Budiarjo. Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2009),

32 |bid., hal. 20.
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pengertian tentang gejala-gejala masyarakat yang timbul karena perbuatan
manusia dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhan atau untuk mencapai
kemakmuran.® Di dalam beberapa buku telah disebutkan bahwa ilmu
ekonomi termasuk dalam kajian ilmu sosial, sedangkan ilmu sosial
merupakan ilmu tentang manusia serta masyarakat yang sekelompok
manusia hidup di dalamnya. Dengan demikian subjek ilmu ekonomi adalah
manusia itu sendiri dan badan-badan yang terlibat dalam kegiatan
perekonomian. Adapun objek-objek ilmu ekonomi adalah cara-cara serta
tindakan-tindakan yang ditempuh oleh manusia di dalam mengalokasikan
sumber-sumber yang ada.**

Setiap individu dan masyarakat terdapat kegiatan ekonomi yang
berupaya untuk mendapatkan sumber-sumber guna memenuhi kebutuhan
sehingga dapat hidup secara layak sebagai manusia.*® Berdasarkan asumsi
sumber-sumber yang tersedia dalam masyarakat sangat terbatas, maka
kegiatan ekonomi tersebut merupakan kegiatan membuat pilihan di antara
berbagai alternatif cara untuk mendayagunakan sumber-sumber yang
terbatas tersebut. Untuk mengatasi masalah tersebut masyarakat-negara

mengembangkan sistem ekonomi®® yang berbeda-beda.

3 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan Kepada Teori Ekonomi

Mikro dan Makro (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), him. 8.

** Ibid., him. 25.

*> Ramlan Surbakti, Memahami llmu Politik (Jakarta: P. T Grasindo, 2010), him. 263.

3 Sistem ekonomi adalah seperangkat mekanisme dan lembaga untuk mebuat dan
melaksanakan keputusan mengenai produksi, pendapatan, dan konsumsi di dalam suatu wilayah
tertentu. Sistem ekonomi terdiri atas sejumlah mekanisme, pengaturan organisasi, dan peraturan
untuk membuat dan melaksanakan keputusan tentang alokasi sumber-sumber yang terbatas. Lihat
Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, him. 264-265.
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Penelitian ini berdasarkan asumsi bahwa antara politik dan ekonomi
tidak bisa dipisahkan. Hal itu disebabkan karena kebijakan ekonomi pada
dasarnya merupakan keputusan politik yaitu mempengaruhi distribusi
kekayaan dan pendapatan dalam masyarakat. Selain itu kebijakan ekonomi
juga merupakan masalah politik karena ia mencerminkan keputusan yang
dibuat oleh para pejabat pemerintah dalam konteks kelembagaan.®
Ekonomi (yang menyangkut fenomena kekayaan) dan politik (yang
berurusan dengan kekuasaan) diikat oleh hubungan saling mempengaruhi.
Di satu pihak, politik umumnya menentukan kerangka kegiatan ekonomi
dan menyalurkannya ke arah tertentu demi memenuhi Kkepentingan
kelompok yang dominan. Artinya penerapan kekuasaan dengan segala
bentuknya merupakan faktor penting yang menentukan sifat suatu sistem
ekonomi. Di lain pihak, proses ekonomi itu sendiri lebih meredistribusikan
kekuasaan dan kekayaan. Artinya proses itu bisa mengubah hubungan
kekuasaan antar kelompok.*®

Untuk memahami proses penciptaan dan redistribusi kekayaan dan
kekuasaan itu, analisa ekonomi-politik menekankan asumsi bahwa karena
kelangkaan sumber daya, tidak ada kebijaksanaan politik yang bisa
memuaskan semua pihak secara optimal. Pasti ada pihak yang diuntungkan

dan yang dirugikan oleh suatu kebijaksanaan pemerintah.*

*” Ibid., him. 278.

**  Mohtar Mas’oed, Ekonomi dan Struktur Politik Orde Baru 1966-1971 (Jakarta:
LP3ES, 1989), him. xvi.

* Ibid., him. xvii.
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F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah, yaitu berupa penelitian
kepustakaan (library research). Oleh karena itu penelitian perlu adanya metode
penelitian sejarah yang lazim disebut sebagai metode sejarah. Metode
merupakan cara, jalan, atau petunjuk teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian. Sedangkan metode sejarah adalah penyelidikan atas suatu masalah
dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari perspektif historis. Adapun
pengertian yang lebih khusus mengenai metode penelitian sejarah adalah
seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-
sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis, dan mengajukan sintesa
dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tulisan.** Langkah yang ditempuh
dalam penelitian sejarah adalah dengan menggunakan metode sejarah. Metode
sejarah mempunyai empat langkah antara lain:
1. Heuristik
Yaitu mengumpulkan sumber-sumber (sources) atau bukti-bukti
(evidences) sejarah.** Sumber-sumber penelitian yang digunakan ada dua
macam yaitu:
a. Sumber Tertulis
Sumber tertulis digunakan untuk melihat realitas dan dinamika
orientasi pers Muhammadiyah, maka akan menggunakan majalah Suara
Muhammadiyah yang dicari melalui Kantor Penerbitan Suara

Muhammadiyah di Yogyakarta. Sumber-sumber penelitian untuk studi

0 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011),
him. 103.
* Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), him. 51.
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pustaka sejarah politik ekonomi Soeharto ini berupa karya-karya hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh para sarjana Indonesia maupun
sarjana luar negeri tentang sejarah politik Indonesia, terutama sejarah
politik Soeharto. Sumber-sumber penelitian studi pustaka tersebut dicari
melalui Perpustakaan Universitas Negeri Sunan Kalijaga, Pusat Studi
Muhammadiyah, dan Kantor Penerbitan Suara Muhammadiyah.
b. Sumber Lisan

Teknik pengumpulan sumber lisan yaitu wawancara atau interview.
Wawancara atau interview adalah proses tanya-jawab dalam penelitian
yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dengan
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan. Wawancara bertujuan untuk mengumpulkan
informasi, bukan untuk merubah atau mempengaruhi pendapat
responden.” Wawancara dengan saksi atau pelaku sejarah dilakukan
untuk melengkapi data yang belum tersedia atau belum ditemukan saat
penelitian ini dilakukan. Dengan demikian wawancara itu sebagai bahan
penjelas atas kesamaran data atau apa yang diamati oleh peneliti dirasa
belum lengkap.** Dalam penelitian ini penulis mewawancarai sumber
yang hidup pada masa itu sekaligus sebagai pengelola redaksi Suara
Muhammadiyah yang bernama Imron Nasri dan Musthafa W. Hasyim.

2. Verifikasi atau Kritik

*2_Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), him. 83.
** Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 107.
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Langkah selanjutnya dengan menganalisis data dengan mencari bagian-
bagian yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas atau melakukan
kritik untuk memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal ini yang harus diuji
adalah keabsahan tentang keaslian sumber (otentisitas) dengan melalui 2
tahap, yaitu meliputi kritik ekstern dan intern. Kritik ekstern dilakukan
dengan mencari keaslian sumber dengan menguji bagian-bagian fisik
meliputi kertas, gaya tulisan, ejaan yang berlaku pada waktu itu, bahasa dan
ungkapan. Untuk menguji isinya dilakukan kritik intern dengan cara
menelaah isi tulisan dan membandingkannya dengan tulisan yang lain agar
mendapatkan data yang kredibel dan akurat.**

. Interpretasi

Langkah selanjutnya setelah melakukan kritik sumber adalah
melakukan penafsiran, dalam tahap ini peneliti melakukan penafsiran
terhadap sumber data yang diperoleh guna mengembangkan tulisan lebih
rinci dan mudah dipahami artinya memberi makna kepada data-data atau
bukti-bukti sejarah.** Data yang didapat kemudian dikembangkan dengan
cara menganalisis dan mengintesiskan. Analisis berarti menguraikan
sumber-sumber yang didapat, sedangkan sintesis berarti menyatukan
melalui konsep dan teori.*®
. Historiografi
Tahap ini merupakan tahap akhir dari langkah yang ditempuh yaitu

berupa penulisan. Historiografi adalah menyampaikan sintesis yang

** Ibid., him. 108.
*® Daliman, Metode Penelitian Sejarah, him. 81.
% Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 114.
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didapatkan dalam bentuk kisah. Setiap pembahasan ditempuh melalui
deskripsi dan analisis dengan selalu memperhatikan aspek kronologis dari
suatu peristiwa. Tahap ini menyajikan atas semua fakta yang didapat yang
akan disampaikan dalam bentuk karya ilmiah yang sesuai dengan standar
yang ditentukan.*’
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah serangkaian pembahasan yang termuat dan
tercakup dalam skripsi ini, dimana antara satu dengan yang lainnya saling
berkaitan sebagai satu kesatuan yang utuh. Untuk mendapat gambaran yang
sistematis terhadap penulisan ini, maka peneliti menyusun sistematika
pembahasan yang berguna untuk menggambarkan secara keseluruhan isi dan
maksud dari penelitian yang dikaji. Peneliti membagi pembahasan menjadi
lima bab. Adapun sistematika pembahasan ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan gambaran umum dari pembahasan ini,
diawali dengan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan
dan rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
menguraikan hal-hal pokok dan menjadi dasar serta landasan bagi bab-bab
selanjutnya. Bab ini juga merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan
karena merupakan kerangka awal dalam penelitian sehingga mengarahkan

pembaca pada substansi penelitian.

*" Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), him. 156.
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Bab kedua mendeskripsikan tentang kebijakan ekonomi yang
diberlakukan oleh Presiden Soehartopada tahun 1966-1974. Uraian ini
menyangkut stabilisasi dan rehabilitasi ekonomi, kebijakan pembangunan,
kebijakan harga dan pangan. Uraian ini diharapkan dapat memberikan
penjelasan tentang kebijakan ekonomi sekaligus memberikan gambaran umum
mengenai kondisi ekonomi di Indonesia sebagai pendukung perkembangan
yayasan penerbitan pers Suara Muhammadiyah.

Bab ketiga membahas tentang perkembangan Suara Muhammadiyah
pada tahun 1966-1974. Pembahasan dalam bab ini bertujuan untuk mengetahui
sejarah lahirnya Penerbitan Pers Majalah struktur, managemen, berita tentang
perekonomian Indonesia dan pemberitaan pada Suara Muhammadiyah pada
tahun 1966-1974. Selain itu bab ini memberikan gambaran mengenai
Muhammadiyah secara umum, karena pada dasarnya pemikiran yang tertulis
dalam majalah ini tidak terlepas dari pemikiran Muhammadiyah itu sendiri.

Bab keempat membahas mengenai respons Suara Muhammadiyah
terhadap kebijakan ekonomi Presiden Soeharto yang berisi analisis artikel-
artikel di dalam Suara Muhammadiyah. Pembahasan dalam bab ini bertujuan
untuk mengetahui respons-respons yang berbentuk penolakan, dukungan
maupun kritikan terhadap pemerintah.

Bab kelima merupakan bab penutup dari penelitian ini yang
mengutarakan tentang kesimpulan hasil penelitian yang berupa jawaban dari

rumusan-rumusan masalah tentang penelitian ini, saran-saran yang merupakan
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rangkaian inti dalam penelitian ini, serta dilengkapi juga dengan daftar pustaka,

lampiran-lampiran darn biografi penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Presiden Soeharto merancang kebijakan ekonomi dengan menghubungkan
antara penciptaan strategi ekonomi dengan pembentukan suatu sistem politik
yang mendukung kebijaksanaan ekonomi. Keamanan dalam negara harus
terjamin dengan menumbuhkan stabilisasi dan keamanan negara untuk
mempercepat pembangunan ekonomi yang berorientasi pertumbuhan. Oleh
karena itu Jendral Soeharto menggunakan berbagai mekanisme yang telah ada
dalam UUD 1945 dengan menafsirkan kembali kerangka konstitusi yang telah
ada. la berusaha menciptakan serangkaian struktur dan praktek politik yang
dapat memberikan dukungan bagi perubahan ekonomi serta mampu
mengendalikan akibat-akibatnya terutama menjinakkan oposisi (penentang)
dan mencegah mereka agar tidak mengganggu program ekonomi pemerintah.
Cara tersebut dimaksudkan untuk membangun suatu kehidupan politik yang
bebas dari konflik ideologi.

Perkembangan Suara Muhammadiyah pada tahun 1966 sudah memasuki
fase baru sejak tanggal 15 Juli 1965 yang ditandai dengan dikeluarkannya SIT
Deppen No. 19/SK/DPHM/SIT/1965 tertanggal 2 September 1965, nomor
perdananya diedarkan dalam Muktamar Muhammadiyah ke-36 pada tanggal 9-
15 Juli 1965 di Bandung. Pada tahun inilah Suara Muhammadiyah diberi
istilah “SM Wajah dan Gaya Baru” (WGB) yang berjalan kurang lebih 23

tahun. “SM Wajah dan Gaya Baru” (WGB) diamanatkan kepada Prof. KH.

122
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Faried Ma’ruf yang langsung menjabat sebagai pemimpin umum dan sekaligus
sebagai pemimpin redaksi. Suara Muhammadijah WGB itu diharapkan dapat
menjadi majalah yang berbobot dan bermutu dalam segala hal, sehingga lebih
digemari oleh warga Muhammadiyah maupun masyarakat umum. Jadi majalah
ini diharapkan lebih berkembang menyertai perkembangan majalah lainnya
dengan tetap memelihara ciri ke-Muhammadiyahan dan ke-Islaman
Adapun respons di dalam Suara Muhammadiyah terhadap kebijakan
ekonomi Presiden Soeharto di antaranya adalah pertama, respons berupa
penolakan yang didasarkan atas pembelaan kepada kebenaran dan keadilan,
serta didasarkan atas ajaran dan tuntunan Islam. Kedua, respons yang
mengandung dukungan terhadap pemerintah disesuaikan dengan enam prinsip
landasan segala gerak dan amal usaha Muhammadiyah. Ketiga, respons berupa
kritikan terhadap pemerintah. Respons ini bermaksud sebagai kritikan yang
baik dan bermanfaat serta membangun, atau kritikan yang bertujuan ingin
membantu untuk mencapai suasana yang dapat menggugah semangat atau rasa
tanggung jawab yang lebih mendalam.
B. Saran
1. Penelitian selanjutnya mengenai majalah Suara Muhammadiyah hendaknya
dapat menjangkau seluruh sumber utama yang diteliti, sehingga hasil
penelitian dapat menampilkan data secara komprehensif.
2. Penelitian selanjutnya mengenai majalah Suara Muhammadiyah hendaknya
dapat mengkorelasikan berita yang didapatkan dari majalah sejaman.

Upaya ini dilakukan untuk dapat menggambarkan secara utuh kondisi
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sosial masyarakat saat itu dilihat dari berbagai sudut pandang/kacamata

surat kabar sejaman, sehingga data dapat dipaparkan secara lebih baik.

3. Penelitian selanjutnya hendaknya dapat mendapatkan pemaparan fakta
sejarah dari para pelaku sejarah.

Setelah meneliti dan menganalisa data mengenai Yayasan Penerbitan Pers
majalah Suara Muhammadiyah, maka penulis memberikan beberapa saran
demi kemajuan Yayasan Penerbitan Pers majalah ini sebagai berikut:

1. Perlunya menjaga arsip-arsip penting, seperti struktur organisasi
redaksi agar penulisan sejarah mengenai Suara Muhammadiyah dapat
dituliskan sesuai dengan fakta sejarah.

2. Perlunya peningkatan mutu dan kualitas pada staf redaksi misalnya
melakukan training jurnalistik dengan melibatkan praktisi serta
akademisi di bidang jurnalistik dan media.

3. Agar proses pengolahan berita lebih maksimal, redaksi majalah Suara
Muhammadiyah hendaknya mencari sumber daya manusia yang
berkualitas, mengerti tentang jurnalistik dan berkompeten dalam
bidangnya.

Dalam mengatasi krisis ekonomi tidak hanya mengadakan perbaikan —
tambal sulam- terhadap Penpers saja tetapi harus didasari pemikiran serta
model baru yang dapat memberikan pegangan dan perspektif baru bagi
masyarakat. Krisis kepercayaan dari rakyat berupa demonstrasi-demonstrasi
yang dilakukan oleh mahasiswa perlu mendapatkan penyelesaian agar tidak

berkembang menjadi krisis politik.
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Kebijakan pembangunan yang diciptakan oleh Presiden Soeharto
hendaknya bersifat nation-wide, tidak hanya Jawa centris atau Jakarta centris.
Daerah-daerahlah yang merupakan sumber bahan-bahan mentah dan sumber
devisa. Strategi dasar pembangunan yang berlandaskan produksi pertanian,
maka desa senantiasa dikaitkan dengan pengertian tani dan tata-hidup yang
berkaitan dengan adat, kepercayaan dan peredaran musim. Produksi pangan
dan ekspor sebagian besar adalah hasil dari tani dan desa.

Rencana Pembangunan Lima Tahun yang pelaksanaannya tertuang dalam
anggaran belanja rutin dan pembangunan negara, mengandung investasi yang
besarnya diperkirakan baru meliputi sebagian kebutuhan investasi total yang
diperlukan untuk meningkatkan pendapatan tiap jiwa. Untuk menutup
kekurangan itu dengan cara membangkitkan swadaya masyarakat terutama
swadaya desa dan tani yang merupakan bagian terbesar dan sempurna dari
seluruh bangsa kita. Modal asing bersifat pelengkap yang juga penting. Dalam
hubungan ini politik harga pemerintah mengenai beras yang dihasilkan oleh
petani perlu mendapatkan penilaian kembali secara mendalam, dan perlu
dicapai suatu harga yang tidak terlalu merugikan kedua belah pihak dan
hendaknya ditentukan melalui musyawarah. Selain itu hendaknya ditumbuhkan
rasa saling membutuhkan dan saling mengisi antar daerah terutama dalam arti
ekonomis. Asas komplementarita ini merupakan sendi terkuat dari kesatuan
dan persatuan Indonesia. Dalam penelitian ini masih banyak kesempatan bagi
peneliti-peneliti selanjutnya untuk mengembangkan dan menyempurnakan

penelitian yang penulis lakukan.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran I:
Interview Guide

Tentang Struktur Yayasan Penerbitan Pers Majalah Suara Muhammadiyah tahun
1966-1974

1. Suara Muhammadiyah wajah gaya baru ditandai dengan dikeluarkannya
SIT Deppen No. 19/SK/DPHM/SIT/1965 tertanggal 2 September 1965,
nomor perdananya diedarkan dalam Muktamar Muhammadiyah ke-36
pada tanggal 9-15 Juli 1965 di Bandung. Bagaimana struktur yayasan
penerbitan pers majalah Suara Muhammadiyah pada tahun 1966-1974?

2. Apa tugas-tugas dari bagian struktur yang telah disebutkan di atas?

Tentang Managemen Yayasan Penerbitan Pers Majalah Suara Muhammadiyah

1. Fungsi dan proses managemen terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan
(planning), pengorganisasian, pengarahan (pengawasan) dan pengendalian.
Bagaimana proses dan fungsi managemen yayasan penerbitan pers
Majalah Suara Muhammadiyah pada tahun 1966-1974?

2. Bagaimana Pembagian Kerja untuk anggota yayasan penerbitan pers
majalah Suara Muhammadiyah tahun 1966-1974?

Tentang Pemberitaan

1. Bagaiman pemberitaan pada yayasan penerbitan pers Majalah Suara
Muhammadiyah pada tahun 1966-1974?
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Lampiran II:

Halaman Muka Majalah Suara Muhammadiyah WGB
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Lampiran 1lI:

Contoh Artikel yang Berisi Penolakan Masalah Pembangunan
Ekonomi yang Mendiskreditkan Agama dan Ideologi

Suara Muhammadijah no. 1/th. 52/ Djanuari 1972
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Lampiran 1V:

Contoh Artikel yang Berisi Dukungan dalam Mengembangkan Industri
Kecil dan Menengah

Suarah Muhammadijah no. 15 & 16/th. 53/Agustus 1973
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Lampiran V:
Contoh Artikel yang Berisi Kritikan tentang Masalah Pengangguran

Suara Muhammadiyah No. 12/48/Juni 1968
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Lampiran VI:

Contoh Berita tentang Kenaikan Harga Pupuk

Suara Muhammadiyah no. 23/th. 54/Desember 1974
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Lampiran VII:

Artikel tentang Perkembangan Majalah Suara Muhammadiyah WGB

Suara Muhammadiyah no. 15 & 16/th. 46/Agustus 1966
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Lampiran VIII:
Contoh Tajuk Rencana Suara Muhammadiyah WGB

Suara Muhammadiyah no. 4/th. 48/Februari 1968

I
R I

1er] bahkan qelah menifapal 115%. Bulan
"',m"'.g'ni.., 1968 ;(tul.ah d'm_uhi dengan kelajkan
nu.,w.m. s;%u;g rentjanaija unguk seluruh ja.
bun 1948 hanja :
redreis;ng ger- )
p  Kabjuet Ampera, Maka, apakah redressing DPRGR sekarang inj
; Pd. Presyden akan mombawa huwl bulk severp jg dymaksud, seper
- Djendrai  Soeharo gelah g kepka Kabinet Ampera tempo narj asearess? Ty
‘melakukan redressing pu- aakkan jg akan dwapapi babkan seoxiknjs, sebagaj
terhadar DPRGR, Mak. jang ternjaga d-hasjlkan Kebiner Ampera

Jang njaga dary anggo(ad baru jang menggangl
kan angguas lma jang vpecall, getigsdn pud dad
(AMOaLAN BNgEUEs Duru, kia gidak weunat keieoi-
bel neanlion Jang menjolog  can banfx diketahui
umum tevjang Karya dap kegjakspan mestka nu 0,04
lam soal pembangunan, djbandjng dengan anggota2
lama jang djrecall. Kjja se udju bila jang djgang j.u
unggoja2 jg sudah jua, sudah terlalu lama terus me
nerus ikut dalam lembaga ju, hingga dengan demi-
kian memberikon djalan dai kesemParun unk tena

baru. A d H

e it el e e e e o Yy Spu— - -

1

1

1

1

1

1

1
1

1
I
1
1
1
1
It
1
1
1
X
1




140

Lampiran IX:

Contoh Kolom Komentar di dalam Suara Muhammadiyah

Suara Muhammadiyah No. 2/th. 54/Januari 1974
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Lampiran X:

Contoh Berita tentang Peristiwa 15 Januari 1974

Suara Muhammadiyah no. 3/th. 54/Februari 1974

Created by Cam Scanner (M Technovation).
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Lampiran XI:
Artikel tentang Konsep Ampera di dalam Suara Muhammadiyah

Suara Muhammadiyah no. 9/th. 46/Februari 1966
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sesial jang laiak Dalam waks, g
s. buruh or L‘e.ﬂ-mpab‘m men
ik tembat menetap,
‘ah pengangkutan 3
'blim pokok bagt pey
skutan sekar
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51, sedangkan
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Ep. 0,50 (ubar) menurut he
adalah tukup murgy djika
kan dengay harga bens'n ¢
geri.
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: Emi Mu’taziroh

: Kediri, 21 September 1990
: Perempuan

: Indonesia

: Islam / Menikah
:350626610990001

: Kos Hibrida 2, Baciro Gendeng no. 983 rt/rw
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: emimutaziroh.sweet@gmail.com

TK Kusuma Mulia Pare Kediri Lulus tahun 1998 Berijazah

SD Negeri Bringin Pare Kediri Lulus Tahun 2003 Berijazah

SMP Negeri 2 Pare Kediri Lulus Tahun 2006 Berijazah

SMA Muhammadiyah 1 Pare Kab. Kediri Lulus Tahun 2010 Berijazah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Sejarah

dan Kebudayaan Islam

B. Pendidikan Non-Formal

'

- Kursus Bahasa Inggris selama 6 bulan di BEC Pare tahun 2009-2010 .

Yogyakarta, 15 Nopember 2016

Emi Mu’taziroh
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